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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Leverage, Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas dan Kinerja Lingkungan terhadap Environmental 

Disclosure. Penelitian menggunakan variabel sekunder yang diperoleh dari Bursa 

Efek Indonesia atau www.idx.co.id Sampel penelitian didapat dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Jumlah data dari penelitian ini adalah 

sebanyak 103 data sampel perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2013-2017 dan menjadi peserta penilaian PROPER oleh 

kementrian lingkungan hidup Indonesia. Alat uji yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah SPSS 16 . Teknik analisis pada penelitian ini adalah uji statistik 

deskriptif, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas uji 

autokorelasi, pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, uji R2, uji statistik t 

yang diuji menggunakan SPSS for windows version 16. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1.  Leverage berpengaruh terhadap environmental disclosure yang artinya H1 

diterima. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa leverage berpengaruh 

terhadap environmental disclosure. Hal ini disebabkan karena perusahaan 

dengan leverage yang tinggi lebih banyak mengungkap item-item 

lingkungan guna dukungan dari stakeholder, teori stakeholder 

memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang lebih tinggi 
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akan mengungkapkan lebih banyak informasi, karena biaya keagenan 

perusahaan dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi bahwa 

kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada dukungan stakeholder. 

2.  Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure 

yang artinya H2 ditolak. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure. Hal ini 

disebabkan karena perusahaan belum menganggap efektivitas dari 

pengungkapan lingkungan perusahaan, artinya pengungkapan lingkungan 

perusahaan belum dianggap sebagai kebijakan yang memiliki dampak 

positif bagi perusahaan di masa mendatang. 

3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure yang 

artinya H3 ditolak. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa ukuran 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure. Hal ini 

disebabkan karena tingkat profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan lingkungan. Tingkat profitabilitas terhadap perusahaan 

tertentu maka, perusahaan tidak perlu lagi untuk melakukan pengungkapan 

informasi sebab, para pemegang saham tentu akan melegitimasi 

perusahaan dan beranggapan perusahaan baik untuk dijadikan investasi. 

4.  Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap environmental disclosure yang 

artinya H4 diterima. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kinerja 

lingkungan mendorong untuk mengungkap informasi lingkungan lebih 

banyak. Hal ini dilakukan sebagai upaya membedakan diri dari perusahaan 

yang memiliki kinerja lingkungan yang buruk. Pelaku lingkungan yang 
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baik percaya bahwa dengan mengungkapkan kinerja lingkungan mereka 

akan memberikan keuntungan bagi perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mungkin menyebabkan timbulnya 

gangguan dalam melakukan penelitian sehingga mempengaruhi hasil 

penelitian, diantaranta adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat perusahaan yang tidak mengungkapkan environmental disclosure 

sesuai dengan indikator IER di dalam laporan tahunannya, sehingga 

peneliti mengambil kesimpulan untuk mengelompokkan pernyataan 

perusahaan sesuai dengan indikator IER. 

2. Penelitian ini bersifat subjektif sehingga environmental disclosure untuk 

indikator yang sama dapat menghasilkan asumsi yang berbeda antar 

peneliti. 

5.3 Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan selain  menggunakan Laporan Tahunan juga 

menggunakan Sustainability Report pada perusahaan yang memiliki  laporan 

tersebut sehingga hasil IER yang didapat lebih spesifik. 

2. Diharapkan organisasi atau lembaga yang menjadi acuan pengungkapan  

informasi lingkungan dapat lebih memberikan penjelasan secara rinci tentang 

indikator environmental disclosure agar tidak ada perbedaan asumsi antar 

peneliti dalam pemahaman indikator.  
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